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SUMMARY 

 

MUHAMAD ROIHAN. Growth and Yield Response of Rice (Oryza sativa L.) 

Varieties Inpari WBC 13 and Inpari WBC 47 to the Application of Inorganic 

Fertilizer in a Floating Cultivation System (Supervised by Dr. Dewi 

Meidalima,S.P., M.P. and Nova Tri Buyana, S.P., M.Si.). 

This study aimed to determine the growth and yield response of rice 

varieties Inpari WBC 13 and Inpari WBC 47 to different doses of NPK Mutiara 

fertilizer under a floating cultivation system. The research was conducted at the 

Lebak pond area of Jakabaring Sport Center, Palembang, South Sumatra, from the 

second week of June 2025 to the third week of September 2025. The experimental 

method used was a Randomized Block Design (RBD). The treatments consisted 

of three levels of NPK (16:16:16) fertilizer doses, namely P1 (8.4 g/pot), P2 (9.9 

g/pot), and P3 (11.4 g/pot). The observed parameters included main and 

supporting parameters. The main parameters consisted of plant height (cm), total 

number of tillers, number of productive tillers, 1000-grain weight (g), grain 

weight per pot (g), and dry biomass weight per pot (g). The supporting parameters 

included chlorophyll content, soil pH, and water pH. The results showed that the 

application of NPK fertilizer had a significant to highly significant effect on most 

growth and yield parameters in both rice varieties. The NPK fertilizer dose of P2 

(9.9 g/pot) showed the most optimal growth and yield response under the floating 

rice cultivation system in lebak swamp land. The Inpari WBC 13 variety tended to 

exhibit better vegetative growth compared to Inpari WBC 47, as indicated by 

higher plant height and total number of tillers. However, the Inpari WBC 47 

variety showed superiority in several yield components, including the number of 

productive tillers, 1000-grain weight, grain weight per pot, and dry biomass 

weight. 
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RINGKASAN 

 

MUHAMAD ROIHAN “Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Padi 

Varietas Inpari WBC 13 dan 47 Akibat Aplikasi Pupuk Anorganik pada Sistem 

Budidaya Apung” (Dibimbing oleh Dr. Dewi Meidalima S.P., M.P. dan Nova Tri 

Buyana S.P., M.Si.) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan 

produksi tanaman padi varietas inpari WBC 13 dan 47 akibat dosis pupuk npk 

mutiara pada sistem pertanian apung. Penelitian dilaksanakan di kawasan Kolam 

Lebak Jakabaring Sport Center, Palembang, Sumatera Selatan, mulai dari minggu 

ke-2 bulan Juni 2025 hingga minggu ke-3 bulan September 2025. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan 

yang diuji terdiri dari tiga taraf dosis pupuk NPK (16:16:16), yaitu 8,4 g/pot (P1), 

9,9 g/pot (P2), dan 11,4 g/pot (P3). Parameter yang diamati meliputi Parameter 

utama terdiri dari tinggi tanaman (cm), jumlah anakan keseluruhan, jumlah 

anakan produktif, berat 1000 bulir (g), berat gabah per pot (g), serta berat 

berangkasan kering per pot (g). Parameter penunjang meliputi kadar klorofil, pH 

tanah dan pH air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk NPK 

memberikan pengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap sebagian besar 

parameter pertumbuhan dan hasil pada kedua varietas padi yang diuji. Dosis 

pupuk NPK 9,9 g/pot (P2) menunjukkan respon pertumbuhan dan hasil yang 

paling optimal pada sistem budidaya padi apung di lahan rawa lebak. Varietas 

Inpari WBC 13 cenderung menunjukkan pertumbuhan vegetatif yang lebih baik 

dibandingkan varietas Inpari WBC 47, yang ditunjukkan oleh tinggi tanaman dan 

jumlah anakan keseluruhan, yang lebih tinggi. Tetapi varietas Inpari WBC 47 

menunjukkan keunggulan pada beberapa komponen hasil terhadap jumlah anakan 

produktif, berat 1000 bulir, berat gabah per pot dan berat berangkasan kering. 

Kata Kunci: Inpari_WBC_13, Inpari_WBC_47, Padi_Apung, Pupuk_NPK, 

Rawa_Lebak. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman pangan yang merupakan makanan 

pokok sebagian besar masyarakat Indonesia. Produktivitas tanaman padi pada 

tahun 2023 sebanyak 52,85 kuintal/ha, pada tahun 2024 menurun menjadi 

52,42 kuintal/ha (Badan Pusat Statistik, 2024). Penurunan produktivitas ini 

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, iklim yang terus berubah, kesuburan 

tanah, varietas dan sistem pengelolaan tanaman (Saidi, 2022). Ketersediaan unsur 

hara seperti N, P, dan K dalam tanah merupakan salah satu faktor penting 

peningkatan produksi padi. Menurut Setiawati et al., (2016), pemupukan 

memainkan peran penting dalam meningkatkan produktivitas padi. 

Menurut Sagay et al., (2020) pupuk anorganik memiliki manfaat untuk 

meningkatkan sifat kimia tanah, termasuk menambah unsur hara yang tersedia di 

dalam tanah, namun penggunaan terlalu banyak pupuk anorganik akan berdampak 

pada kualitas tanah dan lingkungan. Ini sejalan dengan pendapat Taher (2021), 

penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan tanpa penambahan pupuk organik 

dapat menyebabkan ketidakseimbangan unsur hara dalam tanah, kerusakan 

struktur tanah, dan penurunan jumlah mikroorganisme dalam tanah. 

Pupuk kandang yang berasal dari kotoran hewan memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kesuburan tanah secara berkelanjutan, namun demikian 

kandungan unsur haranya seperti Nitrogen, Fosfor, dan Kalium tergolong rendah 

dan tidak langsung tersedia dalam jumlah besar karena bersifat slow release. 
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Pemanfaatan pupuk organik yang bersifat slow release seperti pupuk 

kandang kotoran hewan umumnya dipadukan dengan pupuk anorganik untuk 

memenuhi kebutuhan hara tanaman, terutama pada fase awal pertumbuhan yang 

memerlukan nutrisi secara cepat dan optimal (Pasang et al., 2019). 

Data lebak dalam di Sumatera Selatan mencapai 3.054.347,60 hektar 

dimana luas lahan Rawa Lebak mencapai 1.354.805,88 hektar dan pasang surut 

1.699.541,71 hektar (BRMP Sumsel, 2023), faktor lain yang dapat menghambat 

produktivitas tanaman padi adalah debit air sawah yang tinggi, sehingga 

menyulitkan petani untuk menanam padi. untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah dengan menerapkan pertanian terapung. 

Teknologi adaptif yang sedang dikembangkan adalah sistem budidaya padi 

apung, yaitu metode penanaman padi di atas rakit atau media terapung yang 

memungkinkan tanaman tetap tumbuh meskipun tinggi air bervariasi (Ilham et al., 

2020). Lebih lanjut dikatakan sistem ini dianggap sesuai untuk lahan rawa lebak 

yang sering terendam. Kunci keberhasilan sistem ini terletak pada pemilihan 

varietas yang mampu beradaptasi terhadap cekaman air dan manajemen 

pemupukan yang tepat. Varietas unggul seperti Inpari, yang dikembangkan oleh 

Badan Litbang Pertanian, diketahui memiliki ketahanan terhadap cekaman 

lingkungan dan potensi hasil yang tinggi. Namun, penelitian mengenai respons 

varietas ini dalam sistem apung masih sangat terbatas. 

Pemupukan yang tepat berperan penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi. Hasmi dan Widyantoro (2017) melaporkan 

bahwa pemberian pupuk NPK mampu meningkatkan jumlah malai per rumpun, 

hasil gabah kering panen (GKP), dan bobot 1.000 butir pada padi gogo. 
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Pemberian pupuk NPK dosis 300 kg/ha menghasilkan jumlah malai tertinggi 

sebesar 12,07 malai per rumpun dan GKP tertinggi sebesar 5,78 t/ha. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemupukan NPK berperan penting dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman padi, sehingga perlu dikaji lebih 

lanjut pada sistem pertanian apung. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul Respon 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Padi Varietas Inpari WBC 13 dan WBC 47 

Terhadap Dosis Pupuk NPK Mutiara Pada Sistem Pertanian Apung. 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana respon 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas Inpari WBC 13 dan 47 terhadap 

pemberian pupuk NPK Mutiara pada sistem pertanaman apung? 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman padi varietas Inpari WBC 13 dan 47 akibat pupuk NPK Mutiara pada sistem 

pertanian apung. 

Kegunaan penelitian diharapkan dapat melakukan penanaman padi pada 

kondisi lahan dengan debit air tinggi terutama pada lahan rawa lebak dalam. 
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